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ABSTRAK 
Proses penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak dalam penyusunan anggaran, dan 

berpengaruh terhadap sasaran anggaran tersebut serta dapat memotivasi seseorang untuk 

melakukan senjangan anggaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan budaya organisasi pada hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 

senjangan anggaran diseluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Denpasar. Pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan total sampling sebanyak 151 kepala bagian/bidang, kepala 

sub bagian/bidang dan kepala seksi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei 

dengan mengirim kuesioner ke 35 SKPD Kota Denpasar. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan Moderated Regression Analysis. Berdasarkan 

hasil analisis ditemukan bahwa motivasi dan budaya organisasi berpengaruh negatif dan 

signifikan pada hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan budaya organisasi mampu memperlemah hubungan 

antara partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran. 

Kata kunci: budaya organisasi, motivasi, partisipasi penyusunan anggaran, senjangan 

anggaran  

 

 

ABSTRACT 
Budgeting process involves many stakeholders in the preparation of the budget , and the effect 

on the budget goal and can motivate a person to perform budgetary slack . The purpose of this 

study was to determine the effect of motivation and organizational culture on the relationship 

between budgetary participation with budgetary slack regional work units throughout the city 

of Denpasar . Sampling this study uses total sampling were 151 head / field , sub- section head 

/ field and section chief . Data collection is done by survey by sending questionnaires to 35 

SKPDs Denpasar . The analysis technique used is multiple linear regression analysis with the 

Moderated Regression Analysis . Based on the results of the analysis found that motivation and 

organizational culture and a significant negative effect on the relationship between budgetary 

participation with budgetary slack . This suggests that the motivation and organizational 

culture can undermine the relationship between budgetary participation with budgetary slack . 

Keywords: budgetary participation, budgetary slack, motivation, organizational culture 
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PENDAHULUAN 

Organisasi pemerintah dalam melaksanakan tugas negara baik secara konteks 

pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah, mempunyai rencana-rencana yang disusun 

dalam bentuk anggaran untuk dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakannya. Anthony 

dan Govindarajan (2005:73) menyatakan bahwa anggaran adalah sesuatu yang penting 

sebagai perencanaan dan pengendalian dalam jangka pendek secara efektif dalam organisasi. 

Melalui anggaran, pihak penyusun anggaran akan lebih bertanggung jawab karena anggaran 

merupakan cara untuk mengkomunikasikan rencana, mengalokasikan sumber daya, 

menentukan tujuan dan sasaran, dan berfungsi sebagai acuan dalam suatu organisasi 

(Garrison & Noreen, 2003 dalam Bradshaw et al., 2007). Anggaran penting dalam sistem 

pengendalian manajemen karena anggaran tidak hanya suatu rencana keuangan yang 

menetapkan biaya dan pendapatan, tetapi juga sebagai kontrol, komunikasi, koordinasi, 

evaluasi kinerja, dan motivasi (Kenis, 1979). 

Schiff dan Lewin (1970) mengemukakan bahwa penyusunan anggaran memiliki dua 

peranan, yaitu berperan sebagai kriteria kinerja dan berperan. Sistem anggaran 

memungkinkan karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan perencanaan yang memberikan 

banyak kesempatan untuk mendapatkan pendapatan besar dengan membuat biaya yang lebih 

besar (Douglas and Wier, 2005). Penyusunan anggaran pada dasarnya membutuhkan dua 

pihak, yaitu seorang manajer atas dan manajer bawah. Manajer atas menggunakan anggaran 

untuk mengontrol manajer bawah menggunakannya dalam hal ekonomi (Charpentier, 1998). 

Keterlibatan dalam proses penganggaran mempunyai arti penting karena anggaran 

berfungsi untuk memotivasi karyawan dan manajer dengan memberikan mereka target untuk 

mencapai tujuan. Penghargaan yang diraih pada pencapaian target anggaran itu berfungsi 

untuk bertindak sebagai motivator (Ramgulam et al., 2012). Menurut Brownell (1980), 

partisipasi pengganggaran adalah proses yang melibatkan banyak individu dalam 
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penyusunannya dan mempunyai pengaruh terhadap sasaran anggaran tersebut. Partisipasi 

penyusunan anggaran membantu memastikan bahwa perkiraan yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan, akan mengarah ke penerimaan yang lebih besar dari anggota organisasi (Hoque, 

2005 dalam Ida Haryanti dan Othman, 2012). Jenis partisipasi dalam proses penganggaran 

yang terdapat pada organisasi sektor publik dan swasta sangat berbeda. Proses penganggaran 

pada organisasi publik, manajer meminta jumlah anggaran (jumlah ini ditentukan oleh 

manajer unit) untuk unit mereka dari manajemen puncak organisasi atau organisasi 

pemerintah lainnya. Pada proses ini, manajer bisa meminta anggaran slack untuk beberapa 

alasan seperti melindungi diri terhadap ketidakpastian (Ozer and Yilmaz, 2011). 

Proses penyusunan anggaran pemerintahan daerah sesuai dengan  Undang-Undang No. 

32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, melibatkan dua pihak yakni pihak eksekutif 

(pemerintah daerah) dan legislatif (DPRD) melalui sebuah tim anggaran. Adanya pendanaan 

dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah akan menyebabkan ketergantungan keuangan 

yang memicu terciptanya slack (Mardiasmo, 2001). Senjangan anggaran merupakan 

perbedaan antara anggaran yang direalisasikan dengan estimasi terbaik yang jujur 

diprediksikan (Suartana, 2010). Schiff and Lewin (1970) mengindikasikan, manajer dapat 

menciptakan senjangan anggaran dengan memperkecil pendapatan dan membebankan biaya 

menjadi lebih tinggi. Senjangan anggaran diciptakan oleh manajer yang dapat mengatur 

untuk menyembunyikan beberapa informasi pribadi dari atasan mereka dan sengaja 

menggambarkan informasi yang hanya dapat menguntungkan diri mereka sendiri melalui 

pengenalan slack (Damrongsukniwat et al., 2011).  

Praktik senjagan anggaran mengandung pengertian dari teori keagenan, yaitu adanya 

konflik kepentingan antara agen (manajemen) dengan principal. Teori keagenan yang 

dijelaskan oleh Anthony dan Govindarajan (2005:269) merupakan suatu fenomena yang 
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terjadi apabila atasan mendelegasikan wewenang kepada bahawan untuk melakukan suatu 

otoritas atau tugas dalam membuat keputusan. Hubungan keagenan dalam konteks 

pemerintah daerah antara atasan dan bawahan, dimana bawahan melakukan proses 

perencanaan, pelaksanaan serta pelaporan atas anggaran daerah dengan membetuk Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD), sedangkan atasan berperan dalam melaksanakan 

pengawasan.  

Penelitian yang menguji hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 

senjangan anggaran masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Falikhatun (2007), 

Widyaningsih (2011), Mohamad Djasuli (2011), Sri Utami (2012) dan Pratama (2013) 

mengungkapkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran mempunyai pengaruh positif pada 

senjangan anggaran, berbeda dengan Supanto (2010), Husain (2011), Ramadina (2013), Putri 

(2013) dan Rahmiati (2013) yang mengungkapkan sebaliknya. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Young (1985) yang menunjukkan bahwa semakin tingginya risiko, bawahan yang 

berpartisipasi menyusun anggaran akan melakukan senjangan anggaran, dan hasil penelitian 

yang bertentangan diungkapkan oleh Dunk (1993) yang menyatakan bahwa interaksi antara 

partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran mempunyai hubungan 

negatif dengan senjangan anggaran dengan korelasi yang signifikan. Hal ini memungkinan 

adanya faktor-faktor kontijensi sebagai prediktor yang memengaruhi hubungan antara 

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran (Govindarajan, 1986 dalam Latuheru, 2006), 

diantaranya adalah faktor motivasi dan budaya organisasi. 

Menurut Dunk et al. (1998) motivasi yang paling berkaitan dengan slack adalah 

kebutuhan untuk berprestasi (achievement), kebutuhan kekuatan atau kemampuan untuk 

menyelesaikan sesuatu (power), dan kebutuhan otonomi atau kebutuhan untuk kebeebasan 

(autonomy) yang semuanya adalah berasal dari individu. Pratama (2013) mengungkapkan 

adanya empat pola motivasi yang begitu penting adalah prestasi, kompetensi, afiliasi dan 
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kekuasaan. Motivasi yang dimaksudkan dalam penelitian adalah motivasi positif yang diduga 

dapat menurunkan perilaku senjangan anggaran. Penyusunan anggaran akan lebih efektif 

apabila motivasi individu tinggi (Mia, 1998). 

Budaya organisasi juga diduga dapat memengaruhi hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran. Sri Utami (2012) menyatakan bahwa budaya 

organisasi merupakan asumsi-asumsi dasar serta keyakinan yang dimiliki oleh anggota 

organisasi yang kemudian digunakan untuk mengatasi masalah internal maupun eksternal 

organisasi. Menurut Hofstede et al. (1990) budaya organisasi merupakan nilai-nilai dari 

kepercayaan yang dimiliki oleh anggota organisasi yang dituangkan ke dalam bentuk norma-

norma perilaku individu bagian dari organisasi ditempat individu tersebut bekerja. Supomo 

dan Indrianto (1998) mengemukakan bahwa penyusunan anggaran secara partisipatif lebih 

mencerminkan bahwa keputusan-keputusan yang cukup penting dalam proses penyusunan 

anggaran lebih baik disusun secara kelompok daripada disusun secara individual, hal ini 

mencerminkan karakter paling menonjol dari dimensi budaya organisasi yang berorientasi 

pada orang, sedangkan menurut Sumarsih dan Wahyudi (2009) budaya organisasi adalah 

sebuah kesepakatan yang berupa norma maupun aturan yang akan dilaksanakan oleh 

komponen organisasi. Budaya organisasi dapat memberikan arah dan pedoman bagi setiap 

anggota organisasi dalam setiap tindakan dan pekerjaan. Dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup, organisasi harus dapat mengembangkan potensi sumber daya manusia 

juga memperkuat budaya organisasinya sehingga mampu menyesuaikan dengan perubahan. 

Tri Sulaksono (2005) mengungkapkan terdapat karakteristik dimensi budaya organisasional 

yang berorientasi pada orang diantaranya keputusan-keputusan yang dibuat secara kelompok, 

lebih memperhatikan pada orang yang mengerjakan daripada hasil pekerjaan, memberikan 

petunjuk kerja yang jelas kepada pegawai baru, peduli terhadap masalah pribadi pegawai. 
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Oleh karena anggaran pada sektor publik harus diinformasikan kepada masyarakat 

untuk dikritik, didiskusikan dan diberi masukan, maka penelitian ini mengambil penelitian 

berbentuk asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran pada senjangan dengan motivasi dan budaya oganisasi sebagai variabel pemoderasi 

yang dilakukan diseluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Denpasar karena melibatkan 

banyak partisipasi dari unsur legislatif bersama pemerintah daerah. Berdasarkan pemaparan 

di atas, maka hipotesis yang dibangun untuk penelitian ini adalah: 

H1: Motivasi positif berpengaruh negatif pada hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dengan senjangan anggaran. 

H2: Budaya organisasi yang berorientasi pada orang berpengaruh negatif pada hubungan 

antara partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengambi populasi diseluruh SKPD Kota Denpasar yang berjumlah 35 

SKPD menurut data dari Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kota Denpasar, 

dengan jumlah responden sebanyak 151 orang manajer level menengah atau setara kepala 

bagian/kepala bidang, kepala sub bagian/kepala sub bidang, kepala seksi. Alasan peneliti 

memilih populasi ini karena instansi pemerintah daerah pada umumnya memiliki fungsi yang 

lebih kompleks dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah, yang mempunyai arti bahwa 

pemerintah daerah menyusun, menggunakan serta melaporkan realisasi anggaran. Peneliti 

menjadikan seluruh populasi tersebut sebagai sampel (total sampling). 

Identifikasi dan Pengukuran Variabel 

Variabel terikat yang diukur pada penelitian ini adalah senjangan anggaran. Untuk 

mengukur senjangan anggaran digunakan instrumen pertanyaan yang dikembangkan oleh 
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Dunk (1993) dengan modifikasi yang terdiri dari 6 item pertanyaan, yaitu dilihat dari standar 

yang digunakan dalam anggaran, adanya keterbatasan jumlah anggaran yang disediakan, serta 

target anggaran yang harus dicapai. Variabel bebas yang digunakan disini adalah partisipasi 

penyusunan anggaran. Untuk mengukur partisipasi penyusunan anggaran digunakan 

instrumen yang dikembangkan oleh Kenis (1979) dengan modifikasi yang terdiri dari 5 item 

pertanyaan, yaitu dilihat dari pengaruh dalam menentukan sasaran anggaran dan penetapan 

sasaran anggaran. 

Variabel pemoderasi yang digunakan disini adalah motivasi dan budaya organisasi. 

Indikator yang digunakan dalam mengukur variable motivasi diambil dari indikator motivasi 

menurut Rivai (2005) dalam Pratama (2013), yaitu: a) Tanggung jawab; b) Keterlibatan; c) 

Penghargaan; d) Kesempatan. Variabel motivasi ini dioperasionalisasikan dengan 

menggunakan 5 item pertanyaan. Variabel pemoderasi yang kedua adalah budaya organisasi, 

yang diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh penelitian Ramadina 

(2013). Adapun karakteristik dari budaya organisasi yang berorientasi pada orang menurut 

Supomo dan Indrianto (1998) adalah keputusan-keputusan yang dibuat secara kelompok, 

lebih memperhatikan pada orang yang mengerjakan daripada hasil pekerjaan, memberikan 

petunjuk yang jelas kepada pegawai baru, peduli terhadap masalah pribadi pegawai, 

mempunyai ikatan tertentu dengan masyarakat sekitar. Variabel budaya organisasi ini akan 

dioperasionalisasikan dengan menggunakan 6 item pertanyaan. 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini bersumber dari data primer, yakni diperoleh secara langsung 

dari responden menggunakan metode survei dengan cara kuesioner diserahkan langsung 

kepada responden dimasing-masing SKPD Kota Denpasar. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda yang 

mengandung interaksi antara variabel independen atau Moderated Regression Analysis 

(MRA). Adapun persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4 [(X1* X2)] +  β5 [(X1* X3)] + e…………......................(1) 

Keterangan: 

Y   = Senjangan Anggaran  

X1   = Partisipasi Penyusunan Anggaran  

X2   = Motivasi  

X3   = Budaya Organisasi  

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi 

a = Konstanta 

e = Epsilon (Variabel-variabel independen lain yang tidak diukur dalam penelitian yang 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen) 

[(X1*X2)] = Nilai absolut perbedaan antara X1 dengan X2 yang merupakan interaksi antara 

partisipasi penyusunan anggaran dengan motivasi 

[(X1*X3)] = Nilai absolut perbedaan antara X1 dengan X3 yang merupakan interaksi antara 

partisipasi penyusunan anggaran dengan budaya organisasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Suatu kuesioner akan dikatakan valid jikalau pertanyaan yang dituangkan dalam 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu sendiri. Apabila 

koefisien korelasi positif dan lebih besar dari 0,3 maka indikator tersebut dikatakan valid. 
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Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas 

 

No. Variabel 
Kode 

Instrumen 

Nilai Pearson 

Correlations 
Keterangan 

1 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,481 

0,619 

0,841 

0,751 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Motivasi (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,890 

0,870 

0,890 

0,733 

0,883 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 
Budaya Organisasi 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0,903 

0,815 

0,788 

0,732 

0,804 

0,903 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4 
Senjangan Anggaran 

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

0,845 

0,705 

0,655 

0,490 

0,674 

0,845 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Uji Reliabilitas 

Uji ini mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Variabel dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,60. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Status 

Senjangan Anggaran (Y) 0,613 Reliabel 

Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 0,719 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,909 Reliabel 

Budaya Organisasi (X3) 0,925 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2013 
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Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi, variabel 

pengganggu / residual memiliki distribusi normal, dengan melihat uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila Asymp. Sig (2-tailed) > α (0,05) maka dikatakan data 

tersebut terdistribusi normal.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Keterangan 
Unstandardized 

Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

121 

0,970 

0,304 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik pada uji multikolinearitas adalah tidak terdapat korelasi 

diantara variabel bebas. Model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah yang memiliki 

tolerance variabel bebas yang lebih dari 10% atau 0,1 atau sama dengan besar nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

No. Variabel Tolerance  VIF 

1 Partisipasi Peyusunan Anggaran (X1) 0,892 1,122 

2 Motivasi (X2) 0,744 1,344 

3 Budaya Organisasi (X3) 0,761 1,314 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik pada uji heteroskedastisitas adalah yang tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser 

yang terlihat dari nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%.  
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Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig. Keterangan 

Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 0,620 Bebas Heteroskedastisitas 

Motivasi (X2) 0,076 Bebas Heteroskedastisitas 

Budaya Organisasi (X3) 0,816 Bebas Heteroskedastisitas 

Moderasi 1 (X1*X2) 0,343 Bebas Heteroskedastisitas 

Moderasi 2 (X1*X3) 0,983 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Analisis Regresi Linier Berganda dengan Moderated Regression Analysis 

Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang 

mengandung interaksi antar variabel bebas atau Moderated Regression Analysis (MRA). Uji 

Moderated Regression Analysis (MRA) adalah aplikasi dari regresi linier berganda yang 

mana dalam persamaan regresinya terdapat unsur perkalian dua bahkan lebih variabel bebas.  

Tabel 6. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan MRA 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -9,022 6,054 - -1,490 0,139 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran (X1) 

1,434 0,525 0,881 2,730 0,007 

Motivasi (X2) 1,441 0,550 0,836 2,259 0,021 

Budaya Organisasi 

(X3) 
0,896 0,326 1,027 2,750 0,007 

Interaksi (X1X2) -0,091 0,034 -1,323 -2,565 0,047 

Interaksi (X1X3) -0,076 0,029 -1,437 -2,658 0,009 

R 

R
 
Square 

Adjusted R
 
Square 

F Hitung 

Sig F 

0,789 

0,623 

0,606 

37,967 

0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Berdasarkan sajian Tabel 6, dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 

Y = -9,022 + 1,434X1 + 1,441X2 + 0,896X3 - 0,091 (X1X2) - 0,076 (X1X3) + e...................(2) 
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Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa mampu model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Pada penelitian ini, koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai 

dari adjusted R
2
 karena nilai adjusted R

2
 dapat menyesuaikan apabila satu variabel 

dimasukkan ke dalam model. Nilai Adjusted R Square (R
2
) pada tabel 1 sebesar 0,606 

memiliki arti bahwa 60,6 % perubahan senjangan anggaran mampu dijelaskan oleh variabel 

partisipasi penyusunan anggaran serta dimoderasi oleh motivasi dan budaya organisasi, 

sedangkan sisanya 39,4 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Uji statistik F (uji kelayakan model) 

Tujuan uji statistik adalah untuk mengetahui bagaimana kelayakan model regresi linear 

berganda dapat digunakan menjadi alat analisis yang menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel Annova 

dengan bantuan program SPSS. Tabel 6 menunjukkan nilai F hitung sebesar 37,967 dengan 

nilai signifikan F atau p-value sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai ini lebih kecil dari nilai 

α = 0,05, maka model regresi linier berganda layak digunakan menjadi alat analisis untuk 

menguji pengaruh variabel bebas dan moderasi pada variabel terikat. 

Uji statistik t (uji signifikansi parameter individual) 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan hasil dari uji statistik t. Uji ini 

pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas dan variabel 

moderasi secara individual dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Uji statistik t 

dilakukan dengan membandingkan hasil nilai signifikasi dengan α = 0,05 pada tabel 6 dan 

dipaparkan sebagai berikut: 

Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tingkat signifikansi t uji dua sisi untuk variabel 

interaksi motivasi memengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 
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senjangan anggaran adalah sebesar 0,047, maka tingkat signifikansi t uji satu sisi sebesar 

0,023 < 0,05 dengan nilai negatif sebesar -0,091. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

penelitian ini membuktikan motivasi positif berpengaruh signifikan serta mampu 

memperlemah hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Pratama (2013) yang 

menyatakan bahwa motivasi memperlemah secara signifikan pada hubungan antara 

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran di SKPD Kota Padang. 

Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tingkat signifikansi t uji dua sisi untuk variabel 

interaksi budaya organisasi memengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 

dengan senjangan anggaran adalah sebesar 0,009, maka tingkat signifikansi t uji satu sisi 

sebesar 0,004 < 0,05 dengan nilai negatif sebesar -0,076. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

penelitian ini membuktikan budaya organisasi yang berorientasi pada orang berpengaruh 

signifikan serta mampu memperlemah hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 

dengan senjangan anggaran. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah diteliti 

oleh Ramadina (2013) yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan 

negatif terhadap senjangan anggaran, pengaruh tersebut akan semakin kuat pada saat budaya 

organisasi berorientasi pada orang pada SKPD Kota Payakumbuh. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa 

motivasi positif berpengaruh negatif dan signifikan pada hubungan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran, hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

motivasi positif yang ada dalam diri pegawai maka semakin rendah terjadinya senjangan 
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anggaran di SKPD Kota Denpasar. Budaya organisasi yang berorientasi pada orang 

berpengaruh negatif dan signifikan pada hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 

dengan senjangan anggaran, hal ini berarti bahwa semakin tinggi budaya organisasi yang 

berorientasi pada orang yang terwujud dalam suatu organisasi maka semakin rendah 

terjadinya senjangan anggaran di SKPD Kota Denpasar. 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil yang telah dipaparkan adalah 

partisipasi aktif pimpinan dalam proses penyusunan anggaran agar lebih ditingkatkan serta 

rutin untuk melakukan penilaian dan evaluasi atas informasi yang diberikan oleh bawahan 

dalam proses penyusunan anggaran serta memperhatikan bagaimana motivasi yang ada pada 

pegawai dan budaya organisasi yang tercipta sehingga terjadinya senjangan anggaran 

diharapkan akan terus menurun. Bagi peneliti lain yang tertarik akan meneliti judul yang 

serupa, maka peneliti menyarankan untuk menambahkan dan menguji variabel lain, karena 

dari hasil penelitian, diketahui bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah 

menjelaskan perubahan senjangan anggaran oleh partisipasi penyusunan anggaran yang 

dimoderasi oleh motivasi dan budaya organisasi sebesar 60,6%. Sedangkan 39,4%  dijelaskan 

oleh variabel yang tidak diteliti dan diluar model penelitian. 
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